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ABSTRAK

Hamka, 2017 Pengaruh Kemampuan Komunikasi Interpersonal terhadap
Prestas Belajar Matematika Sswa Kelas X SMIA Negeri 1
Angkona Kab. Luwu Timur. Skripss mahasiswa program studi
pendidikan matematika Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan,
pembimbing (1) Sukirman Nurdjan S.S., M.Pd. (I1) Muh. Haarul
Aswad A., SPd., M.S.

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi | nterpersonal, Prestasi Belajar
Matematika

Skripsi ini membahas tentang bagaimana pengaruh kemampuan
komunikasi interpersonal terhdap prestasi belgjar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 1 Angkona. Tujuannya mengkaii bagaimana penerapan pengaruh
kemampuan komunikasi interpersonal dapat meningkatkan prestasi belgar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Angkona.

Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian Ex-postfacto.
Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA
Negeri 1 Angkona tahun garan 2013/2014 sebanyak 180 orang siswa yang
tersebar ke dalam 6 kelas. Jumlah sampel yang digunakan sebesar 36 orang, yakni
25% dari total populasi. Bentuk instrumen berupa angket yang digunakan untuk
memperoleh informasi komunikasi interpersonal. Penelitian menggunakan
analisis deskriptif dan analisisinferensial.

Penelitian ini menyimpulkan adanya prestasi belgar matematika melalui
penerapan kemampuan komunikasi interpersonal yang dapat dilihat berdasarkan
hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
memperoleh nilai rata-rata 68, dan standar deviasi 8,5. Sedangkan skor nilai
tertinggi 85 dan skor nila terendah 51. Untuk prestasi belgar matematika
memperoleh nilai ratarata 77,64 dan standar deviasi 6,728. Sedangkan nilai
tertinggi 92 dan nilai terendah 64. Hasil yang dicapai tersebut sudah memenuhi
target yang telah ditetapkan. Peningkatan nilai ratarata ini  membuktikan
keberhasilan kemampuan memecahkan masalah matematika. Hasil anadlisis
inferensial diperoleh Zywng > Ziae (7,802 > 2,042). Oleh karena Zyiung lebih besar
daripada Z.e maka disimpulkan H, ditolak. Artinya hipotesis diterima yakni
terdapat pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal terhadap prestasi belagjar
matematika siswakelas X SMA Negeri 1 Angkona
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Permasalahan pendidikan formal bertambah dari tahun ke tahun. Salah satu

permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya mutu pendidikan formal pada
masing-masing jenjang pendidikan. Usahatelah dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan, antara lain melalui pelatihan dan peningkatan kompetensi guru,
pengadaan buku dan alat pelgjaran, perbaikan sarana dan perasana pendidikan serta
peningkatan mutu manaemen sekolah. Namun, berbagai indikator mutu pendidikan
belum menunjukkan peningkatan yang berarti.*

Daam GBHN 1973, dikemukakan pengertian pendidikan bahwa pendidikan
pada hakikatnya merupakan usaha yang disadari untuk mengembangkan
keperibadian dan kemampuan manusia yang dilaksanakan di dalam dan di luar
sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan juga merupakan sarana yang
dapat membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, ilmu
pengetahuan sangat penting. Selain itu, Allah swt. telah mensinyalir hal tersebut,
dengan memberikan derajat yang lebih tinggi kepada orang—orang yang beriman dan
berilmu pengetahuan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S.AL- Mujadilah

(58) : 11 sebagai berikut :

! Damin, E. T, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. |; Surabaya : Terbit Terang, 2003), h. 5.



Terjemahnya:
“ Allah swt.,akan meninggikan orang — orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan beberapa derajat”.?

Banyak negara meyakini bahwa persoalan pendidikan merupakan
persoa an yang pelik. Namun, semuanya merasakan bahwa pendidikan merupakan
tugas negara yang sangat penting. Bangsa yang ingin maju, membangun dan
berusaha memperbaiki keadaan masyarakat dunia, tentu mengatakan bahwa
pendidikan merupakan kunci dan tanpa kunci itu usaha mereka akan gagal.®

Al-Bukhari dalam kitab Shahihnya no. 6475 dan Muslim dalam kitab
Shahihnya no. 74 meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

bersabda:
Eailad SHI5E J a5 5l il Gebi O G

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya dia

berkata yang baik atau diam”.

Dari berbaga pengamatan dan analisis data banyak faktor yang
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan yang bermakna,
salah satunya, yaitu pendekatan yang digunakan dalam kelas belum mampu

menciptakan kondisi yang optimal bagi berlangsungnya pembelgjaran. Selamaini

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Cet. IV; Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h. 543.

% Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran, ( Cet.|; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 1-2.



pendekatan yang digunakan adalah input-output analisis, yaitu pendekatan yang
menganggap bahwa apabila input pendidikan, seperti pelatihan guru, pengadaan
buku dan aat pelgaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan lainnya
dipenuhi maka mutu pendidikan secara otomatis akan terjadi. Dalam kenyataan
mutu pendidikan yang diharapkan tidak tercapai. Mengapa, karena selama ini
pendekatan selalu memusatkan pada input pendidikan dan kurang memperhatikan
proses pendidikan padahal proses pendidikan sangat menentukan output
pendidikan.*

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di  kelas.
Kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dan
siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan materi pelgjaran dengan optimun.
Oleh karena itu, diperlukan kreativitas dan gagasan yang baru untuk
mengembangkan cara penyagian materi belgar di sekolah. Kreativitas yang
dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam memilih metode pendekatan
dan media yang tepat dalam penyajian materi pelgaran. Namun, kenyataan
menunjukkan bahwa sampal saat ini masih banyak guru yang menggunakan
pendekatan tradisional dalam pembelgaran matematika sehingga siswa belum
terarahkan untuk memahami sendiri konsep matematika yang sedang dipelgjari.
Pendekatan tradisional yang dimaksud adalah penyampaian materi di dalam kelas
yang sifatnya tetap (monoton), padaha seharusnya siswa dijadikan subjek bukan

objek. Pendekatan ini juga kurang menggunakan media atau alat yang memadai.

* Hamalik Oemar, Media Pendidikan, (Cet.I1; Bandung: Rineka Cipta, 1993), h. 6-7.



Pendekatan tradisional tersebut belum mampu mengembangkan
kemampuan kognitif (penalaran), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan).
Dengan demikian, siswa cenderung hanya menghafalkan konsep matematika
yanag dipelgarinya tanpa memahami dengan benar. Akibatnya, penguasaan
terhadap konsep matamatika siswa menjadi sangat kurang. Selain itu, guru
sebagal pemberi informasi cenderung mendominasi kegiatan pembelgaran di
kelas sehingga tidak terjadi hubungan timbal balik antara guru dengan siswa yang
berimplikasi terhadap kualitas pembelgaran dalam proses belgjar mengajar
matematika.’

Semakin tinggi cita-cita manusia semakin menuntut kepada mutu
pendidikan sebagai sarana mencapal citi-cita tersebut. Akan tetapi di balik itu,
semakin tinggi cita-cita yang ingin diraih maka semakin kompleks jiwa manusia
itu karena didorong oleh tuntutan hidup yang meningkat pula. Oleh karena itu,
pendidikan beserta lembaga-lembaganya harus menjadi cermin dari cita-cita
kelompok manusia di suatu pihak sekaligus menjadi lembaga yang mampu
mengubah dan meningkatkan cita-cita hidup kelompok manusia sehingga tidak
terbelakang dan statis. Adapun pelgjaran siswa di kelas dapat dikatakan bermakna
apabila proses pembelgarannya berhasil sesuai dengan tujuan pendidikan dan
indikator penilaian (standar penilaian) di sekolah yang bersangkutan.

Dalam pembelgjaran di sekolah, tidak sedikit siswa yang beranggapan
bahwa sebagian mata pelgaran di sekolah sangat sulit. Salah satunya adalah

pelgjaran matematika. Jika siswa beranggapan demikian maka akan membuat

® Hudoyono Herman, Strategi Belajar Matematika, (Cet. |1; Malang: Rineka Cipta,1990),
h. 4.



siswa cenderung untuk tidak menyukai pelgjaran matematika yang mengakibatkan
siswa tidak mengusai materi yang dipelgjari sehingga konsepnya tidak tertanam
pada siswa. Sebenarnya, matematika merupakan induk dari segala ilmu sehingga
dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari matematika.

Dalam bidang iptek, matematika merupakan salah satu alat bantu yang
memegang peranan sangat penting karena semakin majunya teknologi sains,
semakin banyak melibatkan matematika untuk menemukan bentuk-bentuk baru,
misalnya dapat dilihat dalam percobaan nuklir, pendaratan di bulan dan peralatan
elektronik merupakan redlisas kemguan teknologi. Namun, yang menjadi
masalah sekarang ini adalah pendidikan matematika dinilai kurang berkualitas.
Hal ini dikarenakan ada yang kurang tepat dalam metode pembelgjaran yang
digunakan pada proses belgjar mengajar sehingga hasil yang dicapai tidak sesuai
dengan tujuan pendidikan.

Agar matematika menjadi pelgjaran yang disukai siswa maka seorang guru
harus berusaha mencari metode atau teknik pelgjaran yang digjarkan kepada siswva
agar siswa mudah mengerti dan menyerap materi yang diberikan oleh seorang
guru. Jika metode yang digunakan menyenangkan dan membuat siswa tertarik
maka akan semakin banyak siswa yang menyuka matematika dan akan mengubah
pemikiran mereka bahwa matematika itu tidak sulit. Dengan demikian, metode
dalam pembelgaran merupakan salah satu alat penentu keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi penulis di kelas X SMA Negeri 1 Angkona,

kondis pembelgaran, seperti yang digambarkan di atas masih sering terjadi,



siswa masih kurang aktif dalam proses belgjar mengajar. Hal ini mengakibatkan
hasil belgjar matematika rendah.

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa salah satu upaya yang dianggap
dapat memecahkan masalah tersebut adalah dengan menggunakan kemampuan
komunikasi interpersonal sebagai salah satu metode yang diharapkan siswa dapat
terlibat langsung dalam pembelgaran matematika. Oleh karena itu, perlu diamati
dengan penerapan langsung di lapangan. Untuk meneliti hal tersebut peneliti
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Terhadap Prestasi Belgjar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri

1 Angkona.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran Komunikas Interpersonal siswa kelas X SMA
Negeri 1 Angkona ?
2. Bagamana gambaran prestasi belgjar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 1 Angkona ?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan kemampuan komunikasi
interpersona terhadap prestasi belgjar matematika siswa kelas X SMA

Negeri 1 Angkona ?



C. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan komunikasi interpersona terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas X SMA Negeri 1 Angkona”. Secara statistik, hipotesis penelitian tersebut
dirumuskan sebagai berikut :

Ho: B =0
Hi.B#0
Dengan : B = parameter pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal terhadap

prestasi belgar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Angkona.

D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Defenisi Opersiona Variabel

untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman dalam judul ini maka
perlu kiranya penulis memberikan defenisi sebagai berikut:
a. Kemampuan komunikasi interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah proses pertukaran informas antara siswa satu dengan siswa lainnya untuk
membentuk hubungan timbal balik yang diadakan di sekolah. Informasi yang
dimaksud terkait dengan informasi matematika pada saat proses tatap muka,
durasi komunikasi, dan persamaan tentang hal yang dibicarakan.
b. Prestas belgar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nila
matematika siswa yang diperoleh dalam kurun waktu 1 semester. Dalam hal ini

ditunjukkan dari nilai rapor siswa semester ganjil tahun gjaran 2013/2014.



c. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
interpersona berpengaruh terhadap prestasi belgjar matematika siswa kelas X
SMA Negeri 1 angkona Kab. Luwu Timur.
2. Ruang Lingkup Pembahasan
Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh kemampuan komunikasi
interpersona terhadap prestasi belgjar matematika yang dilaksanakan di kelas X

SMA Negeri 1 Angkona Kab. Luwu Timur pada semester ganjil 2013/2014

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini dilakukan dengan
tujuan sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh komunikasi interpersonal
siswakelas X SMA Negeri 1 Angkona.
2. Untuk mengetahui gambaran prestas belgar matematika siswa kelas X
SMANegeri 1 Angkona.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan komunikasi
interpersona terhadap prestasi belgjar matematika siswa kelas X SMA

Negeri 1 Angkona.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaet teoritis
Penelitian ini dapat menjadi acuan atau sebagai motivas bagi calon

pendidik. untuk mendapatkan gambaran yang jelas akan fakta dilapangan



terutama yang berkaitan dengan penerapan metode belgar mengagar yang
menggunakan kemampuan komunikasi interpersonal serta memperoleh wawasan
dalam mengupayakan inovasi pembelgjaran dan sebagai beka untuk melakukan
penelitian lanjutan.
2. Manfaat praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat yang berdampak langsung bagi guru
dan siswa. Manfaat langsung bagi guru, yaitu guru sebagal bahan pertimbangan
dalam mengelolah dan merancang proses belgar mengajar, mengembangkan
potensi guru dalam merancang dan menyusun suatu rencana, menambah wawasan
daam menygikan pembelgaran yang sesuai dengan perkembangan dan
karakteristik siswa serta memberikan pilihan yang beragam tetang metode baru
dalam proses pembelgjaran matematika, sedangkan manfaat langsung bagi siswa,
yaitu sebagai masukan bagi siswa untuk mengevaluasi diri dan memberikan
kesempatan berkembangnya kemampuan komunikasi interpersonal serta
meningkatkan motivas belgjar siswa dalam meningkatkan prestasi belgar

matematika.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penditian Terdahulu yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang komunikas interpersona
dan prestasi belgar matematika.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rakyatul Aini, mahasiswi S1 Jurusan
Tarbiyah dan Program Studi 1lmu Pendidikan Matematika Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Palopo pada tahun 2013 dengan Judul Korelas antara Komunikasi
Matematika dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Palopo. Dalam penelitian ini Rakyatul Aini menarik kesimpulan di
antaranya

a). Tingkat Kemampuan Komunikass Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Palopo yang dijadikan sampel penelitian termasuk dalam kategori
tinggi dimana skor rata-rata 68,4737, dengan standar deviasi 7,681198.

b). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Palopo yang dijadikan sampel penelitian termasuk dalam kategori
tinggi dengan skor rata-rata 74,8684 dengan standar deviasi 9,96507.

). Kemampuan komunikasi matematika dan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Palopo yang menjadi sampel penelitian

memiliki korelasi positif dengan nilai korelasi 0,970.
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d). hasil pengujian hipotesis yang menyimpulkan bahwa ada korelasi antara
kemampuan komunikasi matematika dan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIII SMP Muhammadiyah Palopo.t

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Hayana Lamin, mahasiswi S1 Jurusan
Tarbiyah dan Program Studi [Imu Pendidikan Matematika Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Palopo pada tahun 2011 dengan Judul Pengaruh Kreativitas Belgar
Terhadap Prestass Belgjar Matematika pada Siswa Kelas VIIIL SMP Negeri 5
Walenrang.Dalam penelitian ini Hayana Lamin menarik kesimpulan diantaranya:

a). Kreatvitas belgar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Walenrang
menunjukkan bahwa siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah ada 1 orang
(3,3%). Siswa yang termasuk kategori rendah ada 11 orang (36,7%), sedang ada 13
orang (43,3%), yang termasuk kategori tinggi ada 5 orang (16,7%) dan tidak ada
siswa yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa Kreativitas Belgar Matematika Siswa Kelas VIII SMP 5
Walenrang tahun gjaran 2011/2012 adalah termasuk dalam kategori sedang.

b). Prestas Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Walenrang
menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang termasuk kategori sangat rendah. Namun
siswa yang termasuk kategori sedang ada 4 orang (13,3%), yang termasuk kategori
tinggi ada 22 orang (73,4%), yang termasuk sangat tinggi ada 4 orang (13,3%).
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa Prestasi Belgjar Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 5 Walenrang tahun gjaran 2011/2012 adal ah termasuk dalam

kategori tinggi.

! Rakyatul Aini, “ Korlasi Antara Kemampuan Komunikasi Matematika dan Pemecahan
Masalah Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Palopo, Skripsi, (Palopo, 2013), h. 59
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c). Hasil andlisis Inferensia menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan anatara variabel X yaitu kreativitas belgjar terhadap variabel Y yaitu
prestasi belgjar matematika, yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan kreativitas
belajar menyebabkan prestasi belajar matematika juga meningkat.

Relevansi kedua penelitian tersebut dapat dilihat dari variabel yang diteliti
berupa kemampuan komunikasi interpersonal dan prestasi belgar. Adapun
perbedaannya yaitu kedua penelitian tersebut fokus kepada perbedaan kinerja kuliah,
kreativitas belgjar, dan motivas belgjar ditinjau dari komunikasi interpersona yang
digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan penelitian ini fokus
kepada prestasi belgjar siswa ditinjau dari kemampuan siswa dalam komunikasi

interpersonal.

B. Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan informasi atau pesan
antara dua individu atau lebih dengan efektif sehingga bisa dipahami dengan mudah.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi adalah pengiriman
dan penerimaan berita atau pesan dari dua orang atau lebih supaya pesan yang
dimaksud bisa dipahami. Komunikas juga merupakan aktivitas dasar manusia.
Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam
kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam
masyarakat atau di mana sgja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak terlibat

dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri,

2 Hayana Lamin, ““ Pengaruh Kreatifitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika
pada Siswa Kelas VIl SVIP Negeri 5 Walenrang,” Skripsi, (Palopo, 2011), h. 63-64.
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begitu halnya dengan sekolah. Dengan adanya komunikasi yang baik dalam
lingkungan sekolah dapat berjalan lancar dan berhasil begitu pula sebaliknya,
kurangnya atau tidak adanya komunikasi dapat berantakan. Misalnya, dalam suatu
sekolah, kepala sekolah tidak memberi informasi kepada guru-guru mengenai kapan
sekolah dimulai setelah libur semester dan apa bidang studi yang harus digarkan
oleh masing-masing guru. Maka besar kemungkinan guru tidak datang mengajar. Hal
ini menjadikan sekolah tidak berfungsi sebagaimana mestinya.®

Sebagail ilmu yang dapat diterapkan dalam hidup bermasyarakat, komunikasi
telah lama menarik perhatian para ilmuan dari luar bidang komunikasi sendiri.
Mereka umumnya adalah pakar yang punya nama dalam bidangnya, kemudian
tertarik mempelgari aspek-aspek komunikasi. Hasil studi yang mereka lakukan,
selain mendukung bidang kepakarannya, juga telah memberi sumbangan yang tidak
kecil terhadap kelahiran ilmu komunikas sebagai kajian ilmiah. Komunikasi
memiliki filsafat bahwa kehidupan manusia sesungguhnya ditentukan oleh tiga
unsur, yaitu unsur biologis, unsur fisk dan unsur sosial. Dengan unsur biologis
dimaksudkan manusia dapat mempertahankan hidupnya di atas dunia ini. Selain itu,
manusia juga memerlukan udara, air dan tanah serta kerja sama dengan manusia

lainnya.

C. Pengertian Komunikasi | nterpersonal

Komunikas interpersonal adalah proses yang berlangsung antara dua orang

atau lebih secara tatap muka. Menurut sifatnya, komunikasi interpersonal dapat

¥ Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Cet IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.
226-228.
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dibedakan atas dua macam, yakni komunikas diadik dan komunikas kelompok
kecil.

Komunikas diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace dapat dilakukan
dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog dan wawancara. Percakapan
berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. Dialog berlangsung dalam
situasi yang lebih intim, lebih dalam dan lebih personal, sedangkan wawancara
sifatnya lebih serius, yaitu adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan
yang lainnya mendengarkan.

Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung
antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, yaitu anggotanya saling berinteraksi
satu sama lainnya. Komunikasi kelompok kecil sebagal tipe komunikas
Interpersonal karena: pertama, anggota-anggotanya terlibat dalam suatu proses
komunikasi yang berlangsung secara tatap muka. Kedua, pembicaraan berlangsung
secara terpotong-potong yaitu semua peserta dapat berbicara dalam kedudukan yang
sama. Dengan kata lain tidak ada pembicara tunggal yang mendominas situasi.
Ketiga, sumber dan penerima sulit diidentifikasi, dalam situasi seperti ini, semua
anggota dapat berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima. Karena itu
pengaruhnya bisa bermacam-macam. Sebaga contoh si A dapat terpengaruh dari si
B, dan s C dapat memengaruhi s B. Proses komunikasi, seperti ini banyak
ditemukan dalam kelompok studi atau kelompok diskusi. Tidak ada batas yang

menentukan secara tegas berapa besar jumlah anggota suatu kelompok kecil.
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Biasanya antara 2-3 orang, bahkan sampai 20-30 orang, tetapi tidak lebih dari 50

orang.*

D. Tujuan Komunikasi | nterpersonal
Ada4 tujuan komunikasi interpersona adalah sebagai berikut:
1. Menemukan diri sendiri
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan personal atau
pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan interpersonal dengan orang lain kita
belgjar banyak sekali tentang diri kita maupun orang lain. Komunikasi interpersonal
memberikan kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa yang kita sukai
atau mengenai diri kita. Adalah sangat menarik dan mengasyikkan bila berdiskudi
mengenai perasaan, pikiran dan tingkah laku kita sendiri. Dengan membicarakan diri
kita dengan orang lain, kita memberikan sumber balikan yang luar biasa pada
persaan, pikiran dan tingkah laku kita.
2. Menemukan dunialuar
Hanya komunikasi interpersonal yang menjadikan kita dapat memahami lebih
banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. Hal itu
menjadikan kita memahami lebih baik dunialuar, dunia objek, ke adian-kejadian dan
orang lain. Banyak informasl yang kita ketahui datang dari komunikasi interpersonal.

Meskipun banyak jumlah informasi yang kita ketahui datang kepada kita dari media

* Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Cet. |; Jakartas PT Raja Grafindo
Persada.1998), h. 32-33.
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massa, hal itu sering kali didiskusikan dan akhirnya dipelgari melalui interaksi
interpersonal.
3. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan
memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu kita pergunakan dalam
komunikasi interpersonal diabdikan untuk membentuk dan menjaga hubungan sosial
dengan orang lain. Hubungan yang demikian dapat membentuk kesepian dan
umumnya membuat kita merasa lebih positif terhadap diri kita.
4. Untuk membantu
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan komunikasi
interpersonal dalam kegiatan profesinal mereka untuk mengarahkan kliennya. Kita
semua juga berfungsi membantu orang lain dalam interaksi interpersonal kita sehari-
hari. Kita berkonsultasi dengan mahasiswa tentang mata kuliah yang akan diambil.
Apakah profesional atau tidak professional, keberhasilan memberikan bantuan

tergantung kepada pengetahuan dan keterampilan komunikas interpersonal .

E. Hakekat Belajar
1. Pengertian belaar
Belgar merupakan proses manusia untuk mencapai bebragai macam
kompetensi, keterampilan dan sikap. Belgar dimulai sgjak manusia lahir sampai
akhir hayat. Kemampuan manusia untuk belgjar merupakan karakteristik penting
yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya.
Belgar adalah hal yang terpenting yang harus dilakukan manusia untuk

menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu, oleh
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karenaitu hendaknya manusia mempersiapkan dirinya untuk menghadapi kehidupan
yang dinamis dan penuh persaingan dengan belgar, dimana di dalamnya termasuk
belagjar memahami diri sendiri, memahami perubahan, dan perkembangan
globalisasi. Sehingga dengan belgjar seseorang siap menghadapi perkembangan
Zzaman yang begitu pesat.

Pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang
terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belgjar. Karena itu, seseorang
dikatakan belgar, bila dapat diasumsikan dan diri orang itu terjadi suatu proses
kegiatan yang mengakibatkan suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu
perubahan tingkah |aku.

Menurut Gagne, belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Artinya adalah
belajar merupakan seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi
lingkungan, melewati pengelolaan informasi menjadi kapabilitas baru.’> Belgjar juga
merupakan ha yang kompleksitas dimana belgjar tersebut dapat dipandang dari dua
subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. Siswa mengalami proses mental dalam
menghadapi bahan pelgjaran. Sedangkan dari guru, proses belgjar tersebut tampak
sebagai prilaku belgjar tentang suatu hal.®

Sedangkan menurut teori behavoriostik, belgar adalah perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari adanya intruks antara stimulus dan respon. Dengan kata
lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami dalam hal kemampuannya

untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil intruksi atau stimulus dan

® Dimyati, Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Cet , 3; Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h.9-
10
® Ibid, h.17-18
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respon. Seseorang dianggap telah belgjar sesuatu jika ia dapat menunjukan
perubahahn tingkah lakunya.’

Menurut teori ini yang terpenting adalah masukan atau input berupa stimulus
atau keluaran atau output yang berupa respons. Apa yang terjadi diantara stimulus
dan respons dianggap tidak penting diperhatikan karena tidak dapat diamati dan
tidak dapat di ukur. Yang dapat diamati hanyalah stimulus dan respons. Oleh sebab
itu, apa sgja yang diberikan guru (stimulus) dan apa sga yang dihasilkan siswa
(respons) semuanya harus dapat di amati dan diukur.

Berdasarkan pengertian belgar di atas, maka pada hakikatnya belgjar
menunjuk ke perubahan dalam tingkah laku si subjek dalam situasi tertentu berkat
pengalamannya yang berulang-ulang dan perubahan tingkah laku tersebut tak dapat
dijelaskan atas dasar kecenderungan-kecenderungan respons bawaan, kematangan
atau keadaan temporer dari subjek.®

Dengan pengertian tersebut, maka ternyata belgjar sesungguhnya memiliki
ciri-ciri (karakteristik) antaralain :

a. Belgar berbedadengan kematangan

Bila serangkaian tingkah laku matang melalui secara wajar tanpa adanya

pengaruh dari latihan, maka dikatakan bahwa perkembangan itu adalah berkat

kematangan dan bukan karena faktor belgjar.

b. Belgar dibedakan dari perubahan fisik dan mental

" Asti Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran, (Cet, | ; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20.
8 Hamalik Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. 111 : Jakarta, 2001), h. 49-50.
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Perubahan tingkah laku juga dapat terjadi disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada fisk dan mental karena melakukan suatu perbuatan berulang kali
yang menyebabkan badan menjadi letih atau lelah. Gejaa-gejala tersebut dapat
terjadi karena disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkah laku. Tapi perubahan
tingkah laku tersebut tak dapat dikatakan sebagai faktor dari belgjar.

c. Ciri belgjar yang hasilnyarelatif menetap

Artinya adalah istilah menetap dalam hal ini adalah perilaku itu dikuasasi
secara mantap. Kemampuan ini berkat latihan dan pengalaman. Hal itu terbukti dari
kenyataan bahwa apabila hal yang sama dipelgjari kembali oleh seseorang, maka
untuk mempelgari hal tersebut, tidak memerlukan waktu yang lama seperti waktu
mempelgari waktu pertama kali. Juga kesulitan-kesulitan yang dihadapi |ebih
sedikit daripada waktu pertama kali mempelgari masalah tersebut. Hal ini dapat
dismpulkan kalau hasil-hasil belgjar waktu dahulu masih ada yang tersisa, menetap
sampai kegiatan berikutnya. Dengan kata lain hasil belgjar yang dimiliki sifat
relative konstan, tahan lama, awet.

Dari beberapa defenisi belgar yang telah dikemukakan di atas maka peneliti
berkesimpulan bahwa belgjar itu adalah salah satu kegiatan atau aktifitas manusia
yang merupakan proses usaha yang aktif untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru, balk melalui berbagai pengalaman maupun kegiatan aktifitas yang
terarah. Pengalaman belgar yang dimaksud dapat berupa proses melihat,
mengamati, dan memahami sesuatu. Sedangkan belgar melalui aktifitas yang
terarah dapat berupa mempertimbangkan dan menghubungkan dengan pengalaman

masa lampau yang diaplikasikan dalam bentuk latihan.
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2. MaknaBelgar
Berangkat dari defenisi belgjar yang mengatakan bahwa belgar adalah
berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belgjar berarti usaha mengubah tingkah
laku. Jadi belgjar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang
belgjar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan-penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga
diri, minat, watak, dan pengetahuan diri. Jelasnya menyangkut segala aspek
organisme dan tingkah |aku pribadi seseorang.’
3. Tujuan Belgar
Dalam usaha pencapaian tujuan belgjar perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan (kondisi) belgjar yang lebih kondusif. Tujuan belgjar yang di eksplisit
diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim dinamakan dengan
instructional effects yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedang
tujuan-tujuan yang lebih merupakan hasil sampingan salah satunya yaitu tercapai
karena siswa mengahadapi suatu sistem lingkungan belgar tertentu seperti
contohnya, kemampuan berpikir kritis dan kreatif sikap terbuka dan demokratis,
menerima pendapat orang lain. Semua itu lazim diberi istilah husturan effects.
Dari uraian di atas, kalau dirangkum dan ditinjau secara umum, maka tujuan

belgjar itu adatigajenis:

a) Untuk Mendapatkan pengetahuan

® Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Cet, Edisi | ; Jakarta: Rajawali
Pers, 1986). H.21.
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Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilihan pengetahuan dan
kemampuan berpikir adalah hal yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak
dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa pengetahuan, sebaliknya
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan.

b) Penanaman konsep dan keterampilan

Penanaman konsep, juga memerlukan suatu keterampilan yang besifat
jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmani adalah keterangan-keterangan yang
dapat diamati sehingga akan menitikberatkan pada keterangan gerak atau
penampilan dari anggota tubuh seseorang yang sedang balgar. Sedangkan
keterampilan rohani lebih rumit, karena tidak selalu berusaha dengan masalah-
masal ah keterampilan yang dapat dilihat sebagai mana ujung pangkalnya, tetapi lebih
abstrak, menyangkut persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan berpikir
serta kreatifitas untuk menyel esaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep.

¢) Pembentuk sikap

Dalam menumbuhkan mental, prilaku dan pribadi anak didik, guru harus
lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk ini dibutuhkan kecakapan
dalam menyerahkan motivasi dan berpikir dengan tanpa menggunakan pribadi guru
itu sendiri sebagai contoh atau model. Pembentukan sikap mental atau perilaku anak
didik, tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai “transfer of value”. Oleh
karena itu, guru tidak sekedar “pengajar” tetapi betul-betul sebagai pendidik yang

akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknya.’

19| pid, h.25-28.
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Secara psikologis, belgar dapat didefiniskkan sebagai suatu usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
sadar dari hasil interaksinya dengan lingkungan.'* Definisi ini menyiratkan dua
makna. Pertama, bahwa belgjar merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan
tertentu yaitu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku. Kedua, perubahan tingkah
laku yang terjadi harus secara sadar. Dengan demikian, seseorang dikatakan belgjar
apabila setelah melakukan kegiatan belgjar kemudian timbul kesadaran bahwa dalam
dirinya telah terjadi suatu perubahan. Misalnya menyadari bahwa pengetahuannya
bertambah, keterampilannya meningkat, sikapnya semakin positif, dan sebagainya.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa perubahan tingkah laku tanpa usaha dan tanpa
disadari bukanlah belgjar.

Pendapat lain mengatakan bahwa belgar adalah suatu kegiatan yang kita
lakukan untuk memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan.'” Dalam belgjar, kita tidak
bisa melepaskan diri dari beberapa hal yang dapat mengantarkan kita berhasil dalam
belgjar. Banyak orang yang belgjar dengan susah payah, tetapi tidak mendapat hasil
apa-apa, hanya kegagalan yang ditemui. Penyebabnya tidak lain karena belgjar tidak
teratur, tidak disiplin, dan kurang bersemangat, tidak tahu bagaimana cara
berkonsentrasi dalam belgar, istirahat yang tidak cukup, mengabaikan masalah
pengaturan waktu dalam belgjar, dan kurang tidur.

"Belgar untuk tahu menjadi basis bagi belgar untuk dapat melakukan;

belgjar untuk dapat melakukan merupakan basis bagi belgar untuk mandiri;
belajar untuk mandiri merupakan basis bagi belgjar bekerjasama. Tahu,

'glameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. 1V; Jakarta: Bina Aksara,
2002), h. 2.

25yaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Cet. |; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.10
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dapat, mandiri, dan kemampuan bekerjasama merupakan kesatuan dan
prasyarat bagi individu untuk meningkatkan kualitas kehidupannya.”**

Hubungan antar pilar tersebut dapat dijelaskan bahwatidak semua siswa yang
tahu dapat melakukan dalam arti memiliki keterampilan, tetapi yang dapat
melakukan pasti memiliki pengetahuan sebagal dasar teoritik. Tidak semua yang
dapat melakukan, dapat memiliki kemandirian, karena untuk menjadi mandiri
memerlukan syarat-syarat yang lain, tetapi yang memiliki kemandirian pasti

memiliki keterampilan khusus sebagai basisnya.

F. Prestas Belajar

Dalam hal untuk mengetahui seberapa besar tingkat keberhasilan siswa dalam
menguasal bahan pelgjaran yang telah dipelgarinya diperlukan sesuatu alat ukur, alat
ukur yang biasanya digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa terhadap
penguasaan bahan pelgjaran adalah berupa tes, prestasi belgjar ini merupakan salah
satu indikator keberhasilan siswayang dicapai dalam usaha belgjarnya.

Adapun kemampuan berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat dan
objektif dalam proses belgjar mengajar metematika berkorelasi secara signifikan
dengan prestasi belgjar matematika. Hasil belgjar adalah istilah yang digunakan
untuk menyatakan tingkat keberhasilan yang dicapal seseorang setelah melakukan

usaha tertentu. Sgjalan dengan pengertian di atas, Sudjana mengemukakan bahwa

¥ Marno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Cet. |; Bandung: Refika
Aditama, 2008), h. 21.



24

“prestasi belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar”.*

Skenario proses pembelgjaran, penyagjian materi atau mata pelgaran yang
diberikan oleh guru dalam kelas kepada siswa dengan maksud agar siswa menguasai
materi yang diberikan, sehingga terciptalah suatu hasil yang diharapkan. Sedangkan
hasil belgjar matematika adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti proses
belajar mengajar dalam waktu tertentu dan diharapkan adanya perubahan tingkah
laku setelah belajar metematika.

Perubahan tingkah laku inilah yang merupakan tujuan pembelgaran
matematika, dalam artian siswa telah memiliki pengetahuan tentang matematika.
Prestasi belgjar matematika ini dapat diukur dengan tes prestasi belgjar yang dicapai
seseorang yang belgar matematika. Di samping itu, tes juga digunakan untuk
menentukan seberapa jauh pemahaman materi yang di pelgjari.

Ha yang sama dikemukakan Slameto bahwa tes hasil belgar adalah
sekelompok pertanyaan tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa
dengan tujuan untuk mengukur kemajuan belgjar siswa. Dari pengertian tes tersebut
maka hasil belgar yang diperolen siswa dapat ditentukan oleh adanya tes yang
diberikan, jadi prestasi belgjar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Angkona
adalah nilai yang diperoleh siswa setelah kelakuan dan tes yang diberikan pada
proses pembelgaran dengan menggunakan pembelgjaran matematika. Partisipasi

murid dalam pembelgjaran matematika merupakan bagian dari ranah efektif, dapat

4 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. Ill, Ed. Revisi,
Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 21.
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juga merupakan kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi dalam
suatu kegiatan.™
Gibss mengemukan bahwa berdasarkan berbagai  penelitiannya

menyimpulkan bahwa partisipasi murid dalam pembelgjaran dapat dikembangkan
dengan memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri dan
pengawasan yang tidak terlalu ketat. Oleh karna itu, menurutnya peserta didik akan
lebih kresatif dan partisipasi jika sebagai berikut:

1. Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik dan tidak ada perasaan
takut.

2. Diberikan kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah

3. Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belgjar

4. Diberikan pengawasan yang tidak terelalu ketat dan otoriter; serta

5. Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelgaran secara

keseluruhan.

G. Konsep Matematika

Matematika adalah terjemahan dari mathematics. Namun arti atau defenisi
yang tepat dari matematika tidak dapat diterapkan secara eksak (pasti) dan singkat.
Menurut Reys , “matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan
atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat”.®

James dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa matematika adalah

ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan besaran, dan konsep-konsep

> Made Pidarta, Landasan Pendidikan, (Cet. |; Jakarta: PT Rineka Cipta.2006), h. 37.

' Maman Abdurahman, Matematika SVIK, (Cet. |; Bandung: CV Armico, 2000), h.11.
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berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang,
yaitu ajabar, anadlisis, dan geometri. Johnson dan Rising menyatakan bahwa
matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang di defenisikan dengan
cermat, jelas dan akurat.*’

Matematika adalah cabang iIlmu pengetahuan yang sangat penting dan sangat
berperan dalam perkembangan dunia. Untuk mengetahui matematika lebih jauh, kita
harus mengetahui pengertian matematika itu sendiri. Berikut pengertian matematika
menurut ahli:

1. Pengertian Matematika menurut Kurikulum 2004
Matematika merupakan suatu bahan kaian yang memiliki objek abstrak dan
dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh
sebagal akibat logis dari kebenaran sebelumnya sudah diterima sehingga keterkaitan
antara konsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas.

2. Pengertian Matematika menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Kurikulum 2006 Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
dan memagukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan diskrit. Untuk mengusai
dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang

kuat sgjak dini.

Y\ bid, hal. 11.
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3. Pengertian Matematika menurut James dan James,
Daam kamus matematikanya mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang
logika mengenai bentuk, susunan besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lainnya dengan dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam
tigabidang, yaitu aljabar, analisis dan goemetri.
4. Pengertian Matematika menurut Mat Johnson dan Rising,

Daam bukunya mengatakan bahwa metematika adalah pola berpikir, pola
mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika itu adalah bahasa yang
menggunakan istilah yang didefiniskan dengan cermat, jelas dan akurat,
representasinya dengan simbol dan padat, |ebih berupa simbol mengenal ide daripada
bunyi.*®

Matematika menurut Ruseffendi, adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang
tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan
struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefenisikan ke unsur yang
didefenisikan, ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat
matematika menurut Soedjadi, yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada
kesepakatan dan pola pikir yang deduktif.'® Matematika sebagai istilah yang kita
miliki sekarang ini, telah ada dan berkembang sejak peradaban-peradaban manusia
dimasa lampau (peradaban kuno) walaupun istilahnya mungkin berlainan. Maka dari
beberapa pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa pengertian matematika yaitu

bahasa simbol yang terdefinisikan secara sistematik, antara satu konsep dengan

8 Fuji Mulia, Trigonalword.com diakses tanggal 23 Juli 2013.

®Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Cet. I; PT. Remaja
Rosdakarya. Bandung, 2007), h. 1.
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konsep yang lain saling berkaitan dan pembuktian matematika dibangun dengan
penalaran deduktif .

Hakikat belgjar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami
arti dan hubungan-hubungan serta. simbol-simbol, kemudian diterapkannya pada
situasi nyata. Matematika melibatkan pengamatan, penyelidikan, dan keterkaitannya
dengan fenomena fisik dan sosial.** Jadi matematika itu bukan hanya sebatas simbol,
tetapi di balik simbol tersebut terdapat makna yang berkaitan dengan situasi yang

nyata, dan matematika itu dilakukan secara hierarki, karena dalam matematika itu

proses pembel gjaran dilakukan secara struktural.

H. Hasll Belajar Matematika

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga
bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan
dengan sikap dan nilai), psikomotor (kemampuan, keterampilan bertindak, dan
berprilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan. Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai
hasil belgar siswa di sekolah. Oleh sebab itu, ketiga aspek tersebut harus dipandang
sebagai hasil belgar siswa, dari proses pengajaran. Hasil belgjar tesebut nampak
dalam perubahan tingkah laku.

Berdasarkan pandangan di atas maka yang dimaksud dengan hasil belagjar
matematika dalam penelitian ini adalah hasil dari seseorang siswa dalam mengikuti

proses pengajaran matematika yang diukur dari kemampuan siswa tersebut dalam

2| jsnawati Simajuntak, Op.Cit, 66.

“'Hamzah B.uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang kreatif
dan Efektif, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.130.
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menyelesailkan suatu permasalahan matematika. Hasil belgar dapat diukur dari
dimensi kemampuan belgjar siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Secara alami anak didik dapat aktif berpertisipasi dalam pembelgjaran karena
adanya motivasi yang didorang oleh bermacam-macam kebutuhan. Anak didik
dipandang sebagai organisme yang mempunyai potensi untuk berkembang, sehingga
tugas pendidik adalah membimbing dan menyediakan kondisi agar anak didik dapat
pengenbangkan bakat dan potensinya. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan
Sardiman bahwa “aliran ilmu jiwa yang tegolong moderen akan menerjemahkan jiwa
manusia sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi sendiri”. Oleh
karena itu, guru bertugas menyediakan bahan pelgjaran, tetapi yang mengolah dan
mencerna adalah para murid sesuai dengan bakat, kemampuan dan latar belakang
masing-masing.?

Belgjar adalah berbuat dan sekaligus merupakan proses yang membuat anak
didik harus aktif. Guru hanya memberikan acuan atau alat, sementara yang harus
mendominasi aktifitas atau kegiatan adalah murid. Karena sumber belgar ditujukan
kepada anak didik. Hal ini sesuai dengan hakikat anak didik sebagal manusia yang
penuh dengan potensi yang bisa berkembang secara optimal apabila kondisi
mendukungnya. Sehingga yang penting bagi guru adalah menyediakan kondisi yang
kondusif tersebut. Agar murid dapat berperan sebagai pelaku yang aktif
berpartisipasi dalam kegiatan, maka guru hendaknya merencanakan pengajaran yang

membuat murid banyak melakukan aktivitas belgjar.

% Noehi Nasution, at.al., Psikologi Pendidikan;(Jakarta:Universitas Terbuka, Depdikbud,
1994), h. 22.
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Dalam era globalisas saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang
sangat pesat, begitu pula dengan perkembangan matematika, sarana untuk pelayan
ilmu lain. Hal ini tidak dapat dipungkiri dengan munculnya berbagai aplikasi
matematika , baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam disiplin ilmu yang
membutuhkan banyak perhitungan.

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar kata matematika.
Matematika merupakan salah satu pelgaran yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sekaligus salah satu pelgaran yang tersulit menurut
kebanyakan orang. Oleh Karena itu, matematika sebagai bagian dari ilmu eksakta
perlu dicermati dan digjarkan sgjak dini.

Menurut Marris Kline, bahwa jatuh bangunnya suatu Negara dewasa ini
tergantung dari kemajuan di bidang matematika®. Penggunaan matematika untuk
berhitung dalam kehidupan manusia sehari-hari telah menunjukan hasil nyata seperti
disain ilmu teknik. Misanya, perhitungan untuk pembangunan antariksa.
Pengetahuan mengenai matematika memberikan bahasa, proses dan teori yang
memberikan ilmu suatu bentuk dan kekuasaan yang akhirnya bahwa matematika
merupakan salah satu kekuatan utama pembentukan konsepsi tentang alam suatu
hakikat dan tujuan manusia dalam kehidupannya.

Pengalaman akan pentingnya matematika akan tercermin dalam pelaksanaan
pendidikan. Dari setiap jenjang manapun matematika merupakan pelgjaran wajib.
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar dewasa ini telah berkembang amat pesat,

baik materi maupun kegunaannya. Matematika sebagai ilmu bidang studi yang

2 Lisnawaty Simanjuntak dkk, Metode Mengajar Matematika, (Cet, V ; Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 64-65
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dipelgari di sekolah memiliki peranan cukup basar guna menumbuhkembangkan
kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi siswa serta berpadu pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika juga penting sebagai
alat bantu, sebagai ilmu, sebagai bimbingan pola pikir maupun sebagai pembentuk
sikap.

Tak dapat dipungkiri bahwa matematika memiliki banyak kegunaan,
matematika diberika kepada peserta didik hampir pada setiap jenjang pendidikan.
Mengingat obyek-obyek matematika merupakan benda pikiran yang abstrak, maka
metode menggjar matematika yang dipergunakan haruslah sesuai  dengan
perkembangan intelektual siswa.

Pendidikan matematika mempunya peranan penting pada setiap individu,
karena dengan adanya pendidikan matematika setiap individu akan menjadikan
individu berfikir logis, kritis dan sistematis sehingga mampu bertahan dan berhasil di
area persaingan.

Daam belgar matematika, selalu menggunakan simbol-simbol dan
hubungan-hubungan, dengan demikian matematika memerlukan kemampuan
memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang disepakati. Simbolisasi ini
memungkinkan adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk
membentuk konsep baru. Matematika adalah aat persenjataan pikiran manusia,
berpikir matematis merupakan sebuah aat yang tidak ada gunanya memilikinya jika

tidak berniat untuk menggunakannya.®*

# Evawati Alisah, dan Eko Prasetyo Dharmawan, Filsafat Dunia Matematika, (Cet, I;
Prestasi Pustaka: Jakarta, 2007), h. 145.



32

Hudoyo berpendapat bahwa matematika berkenaan dengan ide atau konsep
abstrak yang tersusun secara hierarki dari penalaran deduktif. Matematika sebagai
ilmu tentang struktur memerlukan penggunaan simbol-simbol dan hubungan, maka
matematika memerlukan kemampuan memanipulasi aturan-aturan dengan operasi
yang disepakati. Simbolisasi ini memungkinkan adanya komunikasi dan mampu
memberikan keterangan untuk menyatakan suatu konsep baru. Penelaahan struktur
sangat diperlukan untuk manyatakan suatu konsep dalam matematika harus
dilakukan lebih dahulu sebelum pemanipulasian simbol-simbol .2

Matematika tersusun secara hierarkis dan saling berkaitan erat satu sama
lain. Dalam belgjar matematika harus bertahap dan berurutan secara sistematis serta
harus didasarkan pada pengalaman belgjar sebelumnya. Seseorang akan mampu
mempelgari matematika yang baru apabila didasarkan kepada pengetahuan yang
telah dipelgari. Penggaran yang lalu akan mempengaruhi proses belgjar materi
matematika berikutnya yang tersusun secara heirarkis.

Matematika memiliki peran deduktif yang berkenaan dengan ide-ide yang
abstrak dan simbol-simbol yang tersusun secara hierarkis serta aksiomatik, sehingga
dalam belgjar matematika memerlukan sesuatu aktifitas mental untuk memahami arti
berbagai struktur, hubungan dan simbol. Kemudian menerapkan pada situasi lain,
sehinggaterjadi pengetahuan dan keterampilan.

Seorang penulis pernah memberi nasehat kepada mereka yang hendak belajar
matematika. “the most important think to keep in mind about taking a mathemahtic

course is this you are showing that yau have the ability ti think™!.““Hal terpenting

% http://masbied.com/2011/02/20.html. diakses: 18 januari 2012
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yang harus diingat saat mengikuti pelajaran matematika adalah anda harus
menunjukan bahwa anda sanggup menggunakan pikiran anda sendiri ““!

Artinya adalah pada intinya nasehat tersebut mempunyai arti bahwa kita
harus memiliki tentang kapan dan bagaimana menerapkan konsep yang kita pelgjari
dalam dunia matematika. Dunia matematika dipelgjari bukan pertama agar kita bisa
menyelesalkan soal dalam buku teks matematika, namun agar kita bisa
menyelesalkan peresoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari kita yang berkaitan
dengan dunia matematika.

Dalam melaksanakan pembelgjaran matematika, kita bisa menggunakan
berbagai macam metode untuk mempermudah baik guru maupun siswa dalam
pembelgaran tersebut. Disamping itu, meskipun banyak metode dapat digunakan
dalam kegiatan belgjar menggar matematika, namun metode yang paling bak
adalah metode yang sesual dengan pokok bahasa yang dipelgari. Dapat terjadi
bahwa suatu metode yang cocok untuk pokok bahasan tertentu tapi tidak cocok
untuk pokok bahasan yang lain. Dalam hal itu, guru sebaiknya menggunakan “multi
metode”. Artinya adalah, berbagai metode digunakan sesuai dengan kebutuhan. Satu
hal yang harus diingat adalah metode apa pun yang di pilih harus mnyenangkan
siswa belgjar secara aktif .

Tahapan yang digunakan siswa belgjar secara aktif tergambar sebagai

berikut :
Kerja Berfikir dan Pemahiran dan
Praktek Berkomunikasi pemantapan

% Sriyono, Teknik Mengajar Dalam CBSA, (Cet, |; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 163-164
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Gambar 2.1: Tahap Belgjar Aktif

Kerja praktek yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa itu
sendiri pada permulaan mempelgari suatu konsep. Kegiatan praktek ini
memungkinkan bervariasai, mulai dari kegiatan yang tidak terpimpin sampai pada
kegiatan yang dipimpin oleh guru.

I. Kerangka Pikir

Tugas utama guru adalah membelgarkan siswa. Dalam proses belgar
mengaar, terkadang guru menemukan berbagai kondisi pada siswa yang dapat
menghambat proses pembelgaran. Kondisi tersebut lazimnya dikenal dengan
masalah belgjar. Dalam menghadapi kondisi seperti tersebut, maka terkadang
dibutuhkan penanganan khusus oleh guru maupun konselor sekolah, bahkan tidak
jarang melibatkan ahli psikologi. Dalam keadaan tersebut, guru tidak hanya berperan
sebagal pengajar dan pendidik tetapi juga sebagai konselor pembimbing.

Salah satu masalah belgjar yang banyak dialami oleh siswa adalah rendahnya
kemampuan komunikasi interpersonal. Jika semua siswa mengalami masalah
tersebut, maka guru harus mendorong dan meningkatkan prestasi siswa, baik dengan
cara memperjelas tujuan pembelgaran, menciptakan persaingan, menciptakan
hubungan harmonis-dinamis dan sebagainya.

Salah satu indikator dari keberhasilan proses kegiatan belgar mengajar dapat
ditandai dengan prestasi belgjar yang memuaskan. Prestasi belgjar merupakan salah
satu cara menila kemguan siswa setelah melakukan kegiatan belgjar, yang

dituangkan dalam bentuk nilai perolehan siswa. Agar dapat tercapainya prestasi
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belgjar siswa yang memuaskan maka harus melaui proses tertentu yang dipengaruhi
oleh faktor dari dalam diri individu dan dari luar individu. Kemudian kedua faktor
tersebut saling berinteraksi dan memengaruhi prestasi belgjar siswa.

Siswa yang mampu menata dirinya untuk terbiasa hidup tertib, teratur,
menaati peraturan dan norma yang berlaku dimanapun baik itu di sekolah maupun di
rumah, apalagi bila menambahnya dengan kegigihan dan kerja keras dalam belgjar,
potensi dan prestasinya akan berkembang sehingga mencapai kesuksesan yang
optimal dalam belgar. Adapun kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Kelas X
SMA Negeri 1Angkona

Komunikasi W ( Prestasi Belgjar
Interpersonal J :L Matematika

Gambar 2.2 : Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian ex-postfakto karena yang menjadi objek
penelitian adalah variabel yang telah terjadi dan tidak memberikan perlakuan
terhadap variabel yang diteliti. Pada penelitian ini variabel bebas dan variabel terikat
sudah dinyatakan secara eksplisit, lalu dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau
diprediks jika variabel bebas memunya pengaruh tertentu pada variabel terikat.
Sedangkan untuk mencari hubungan maupun prediksi, seorang peneliti sudah
dianjurkan menggunakan hipotesis sebagal petunjuk pemecahan permasalahan

penelitian. Desain penelitian antara variabel dapat dibuat seperti model berikut:

X Y

A 4

Dimana:
X = Kemampuan Komunikasi Interpersonal

Y = Prestasi Belgjar Matematika

36
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Rancangan di atas menggambarkan bahwa akan diteliti pengaruh

Kemampuan Komunikasi Interpersonal (X) terhadap Prestasi Belgjar Matematika

(Y).

B. Variabel Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua, yaitu kemampuan
komunikasi interpersonal, dan prestasi belgar. Komunikasi interpersonal yang
diberi simbol X sebaga variabel bebas, sedangkan prestasi belgar sebagai

variabel terikat yang diberi ssmbol Y.

C. Populas dan Sampel
1. Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Angkona Tahun Ajaran 2013/2014 semester ganjil dengan jumlah 180 orang
siswa yang terdiri dari enam kelas, Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa
“apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya

besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%."

Tabel 3.1
Populas kelas X SMA Negeri 1 Angkona
No Kelas Populasi
1 Kelas X-1 30
2 Kelas X-2 30
3 Kelas X-3 30
4 Kelas X-4 30

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XI1;
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 112.
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5 Kelas X-5 30
6 Kelas X-6 30
Jumlah 180 Siswa

Sumber: Aguswati, Guru Matematika Kelas X
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“proporsional random sampling”. Jumlah sampel yang diambil adalah 20% dari
setiap kelas populasi sehingga sampel penelitian yang ditetapkan dalam penelitian
ini adalah 36 siswa dari 180 jumlah populasi. Randomisasi dilakukan mengingat
karakteristik siswa pada setiap kelas tersebut adalah homogen, karena pembagian
kelas d SMA Negeri 1 Angkona kelas X tidak mengena adanya kelas khusus

atau sistem peringkat.

Tabel 3.2
Jumlah Anggota Sampel Penelitian
Kelas Populasi Sampel Penelitian
Kelas X-1 30 20/100x 30=6
Kelas X-2 30 20/100x 30=6
Kelas X-3 30 20/100x 30=6
Kelas X-4 30 20/100x 30=6
KelasX-5 30 20/100x 30=6
KelasX-6 30 20/100x 30=6
Jumlah 180 Siswa 36 Siswa

Sumber : Aguswati, Guru Matematika Siswa Kelas X
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D. Teknik Pengumpulan Data

Nasir mengatakan bahwa tekhnik pengumpulan data merupakan alat — aat
ukur yang diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan
dikumpulkan dapat berupa angka—angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan
beragam fakta yang berhubungan dengan fokus penelitian yang diteliti. 2
Sehubungan dengan pengertian teknik pengumpulan data dan wujud data yang
akan dikumpulkan, maka dalam penelitian ini digunakan 2 teknik pengumpulan
data, yaitu metode angket dan metode dokumentasi.

1. Metode Angket, yaitu angket ini diberikan kepada siswa untuk
memperoleh informasi mengenai kemampuan komunikasi interpersonal dalam
proses belgjar matematika. Angket dibuat dengan skala Likert yang memunyai
empat kemungkinan jawaban yang berjumlah genap ini dimaksud untuk
menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak memunyai
jawaban yang jelas. Angket yang baik adalah angket yang memiliki kriteria yang
valid dan reliabel. Oleh karena itu, sebelum digunakan dalam penelitian terlebih
dahlu diuji validitas dan reliabilitas angket tersebut.

2. Metode Dokumentasi, yaitu mencari data mengena hal-hal atau variabel

berupanilai semester ganjil siswa kelas X yang adadi SMA Negeri 1 Angkona.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji coba

instrumen, analisis statistik deskriptif, analisis statistik inferensial.

2 Mohammad Nazir, Metode Penelitian,(Cet I11; Jakarta: Ghalia, 2003), h.328.



40

1. Analisisuji cobainstrumen

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data tersebut
berupa angket dan dokumentasi. Angket yaitu cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pernyataan (angket) atau daftar isian terhadap objek yang
akan diteliti.Dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket dengan harapan
responden akan dapat langsung menuangkan jawabannya sesuai dengan keadaan
sebenarnya, sedangkan dokumentasi yang dimaksudkan, yaitu mengambil daftar
nilai semester ganjil siswadari guru matematika yang bersangkutan.

Angket keaktifan belgjar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala Likert sebagai alat ukur sikap responden terhadap pernyataan yang
diberikan. Dengan kategori jawaban terdiri atas 5 alternatif pilihan jawaban, yaitu
sebagal berikut: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS)
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Item skala komunikasi interpersonal berjumlah 20
pernyataan/pertanyaan yaitu 2 item angket (kuesioner) dinyatakan tidak valid, 18
diantaranya dinyatakan valid.

Skala pernyataan prestasi belgjar siswa untuk masing-masing butir
diberikan sesuai dengan pilihan siswa yaitu pernyataan positif skornya adalah SS
=5,S=4,R=3,TS= 2, dan STS= 1. Instrumen tersebut, selanjutnya diperiksa
tingkat reliabilitasnya, sehingga angket tersebut reliabilitas atau memenuhi
kriteria untuk dijadikan kuesioner skala komunikasi interpersonal .

a). Validitas butir

Dalan metode kuantitatif, kualitas pengumpulan datanya sangat

ditentukan oleh kualitas instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan.
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Instrumen itu disebut berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan
pemakaiannya apabila sudah terbukti validitas dan redibilitasnya ® Data hasil
validasi para ahli untuk instrumen tes yang berupa pertanyaan dianalisis dengan
memepertimbangkan masukan, komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil
analisis tersebut dijadikan sebagal pedoman untuk merevisi instrumen tes.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid atau sahih
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk
menentukan validitas setiap soa digunakan rumus korelasi product moment yaitu:

N XXy —¥XXYY

T" p—y

S IV EIXE @E0D - BV QYD)
Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi product moment

N = Banyaknya peserta (subjek)

X = Skor butir

Y = Skor totd

sX? = Jumlah skor butir

sY? = Jumlah skor total.*

Setelah diperoleh harga, kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik r
product moment yang ada pada tabel dengan a = 5 dan dk = n — 2 untuk
mengetahui taraf signifikan atau tidaknya korelasi tersebut. Jika rmiwung = Itabe,
maka dikatakan butir tersebut valid, dan tidak valid jika rhiwng < rape. Untuk

mengefisienkan waktu maka dalam mencari validitas instrumen digunakan

% Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Ed. V; Bandung: Alfabeta, 1998), h. 101.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. X111; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 170.
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program komputer Microsoft Excel 2007. Pendlitian dilakukan dengan memberi
tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai.
Vdiditasis dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Dengan kisi-
kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan
Sistematis.

Adapun kisi-kis instrumen angket kemampuan komunikasi interpersonal

dan prestasi belgjar matematika adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kisi-kis Angket Komunikasi | nterpersonal
_ . Pernyataan Jumlah
Variabel Indikator Positif | Negatif Item
Frekuensi tatap muka
1,23 4,5,6 6
Durasi komunikasi
Komunikasi 7,8,9 10, 11, 6
I nterpersonal 12
Persamaan tentang hal yang | 13,14,1 17, 18, 8
dibicarakan 5,16 19, 20
Jumlah 20

b). Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan bahwa instrumen dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik
sehingga mampu mengungkap data yang diperoleh.

Uji reliabilitas menggunakan rumus apha untuk mencari realibilitas

instrumen yang skornya bukan 1 dan O, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
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Adapun rumus apha yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen

yaitu sebagal berikut:

K eterangan:

rip = Reliabilitasinsrtumen

k = Banyaknya butir soa / pertanyaan
¥ s7 = jumlah varians butir pertanyaan
sZ =Varianstotal.”

Jika ri; hitung = r tabel maka instrumen dikatakan reliabel dan jika rq,

hitung < r tabel, maka instrumen tidak dikatakan reliabel.
2. Anaisis Statistika Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan berupa
pengumpulan data, penyusunan data, pengelolaan data, dan penyajian data ke
dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar mendapatkan gambaran yang
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.® Teknik analisis
statistik deskriptif digunakan ‘untuk mendeskripsikan nilai yang diperoleh dari
hasil pemberian angket skala kemampuan komunikasi interpersonal SMA Negeri
1 Angkona. Untuk Kkeperluan analisis tersebut, maka digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik nilali responden berupa rata-rata dan standar deviasi

sertatabel distribusi frekuensi dan histogram.

® Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Cet. I1; Bumi Aksara,
2000), h. 291.

® M. Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia,2000), h. 12.



Untuk nilai rata-rata menggunakan rumus:

X=X

n

Untuk menghitung skala standar deviasi dengan rumus :

, N X fix® — X fix)?

5=
n(n—-1)
S = \/n I X 2
n(n—-1)

Adapun perhitungan anaisis statistika tersebut dengan mengunakan
program siap pakal yakni Satistical Produk and Service Solution (SPSS) ver. 10,0
for windows.

3. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan dengan penarikan
kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah disusun dan diolah. Statistik
inferensial, data yang diperoleh dari hasil penelitian dianadisis dan disgikan
dengan bentuk analisis regresi linear sederhana ditambah dengan uji-z.

Teknik analisis inferensia dimaksudkan untuk menguji hipotesis
penelitian. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara kemampuan komunikas interpersona terhadap prestasi belgjar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Angkona. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians
dari data kemampuan komunikas interpersonal dan prestasi belgar matematika,

serta menghitung koefisien determinasi.
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c). Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas
data sampel yang diperoleh maka digunakan uji Chi-kuadrat. Uji ini digunakan
karena pendliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi subjek, objek,
kejadian, dan lainnya.

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut :’

1. Menentukan batas-batas kelas interval,

2. Menentukan titik tengah interval,

3. Menuliskan frekuensi bagi tiap-tiap kelas interval,

4. Menentukan f.x hasil kali frekuensi dengan titik tengah dan setelah

dihitung ditemukan rata-rata, dan standar deviasi.
5. Menghitung nilal Z dari setiap batas daerah dengan rumus:

. (x; el
B S

Z;

K eterangan :

Z; = Skor baku

X; = Nilal yang diperhatikan
x = Rata-rata Sampel

S = Simpangan baku sampel.®

6. Menentukan batas daerah dengan tabel,

7. Menghitung frekuensi harapan dengan kurva.

7 Ibid. h.317

8 Subana, dkk, Statistik Pendidikan. (Cet. 1; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 96.
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5 Zk: (0i — Ei)?
A E—
Ei

i=1

K eterangan:

k Jumlah kelas interval;
2 Harga chi-kuadrat;

X
0; = Frekuens hasil pengamatan ;
E; = Frekuens yang diharapkan.

Adapun kriteria pengujian, yaitu jika x? nitung < x2 tabe dengan dk = k — 2
dan a = 5%, maka data terdistribusi norma. Pada keadaan lain, data tidak
berdistribusi normal.

d). Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
diteliti mempunyai varians yang homogen. Untuk menguji kesamaan varians
tersebut rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

: Vo
f“hftung —j ?
4

Keterangan:

Vy = Varians yang lebih besar

Vi = Varians yang lebih kecil .’

Adapun kriteria pengujian yaitu:

Jika Fritung = Frabe, Maka sampel yang diteliti homogen, pada taraf
signifikan (a) = 0.05 dan dergjat kebebasan (dk) = (V;, Vi); dimana:

Vb: ny — l, dan Vk=nk— 1.

% Ibid, h. 171.
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Keterangan:
n, = Jumlah sampel varians terbesar.

n; = Jumlah sampel varians terkecil.

€). Uji Hipotesis
1. AndisisRegres Linier sederhana.
Y=a+bX+ ¢

Keterangan :

Y = Nilai yang diramalkan
a = Konstanta/ Intercept
b = Koefisien regresi / slope
e = Nilai residu.’
Nilai a (konstanta) dan nila b (koefisien regresi) dalam persamaan di

atas dapat ditentukan dengan rumus sebagal berikut :

h=" Qxy) - EX)Q&Y)
n(Xx?) - (XX)*

XY—-b(QX)
a="———

T

2.Kesalahan Baku Estimasi (standart Error of the Estimate)
Besarnya kesal ahan baku estimasi dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

K7 %
& n—k
Keterangan :

S = Kesalahan baku estimasi

(v — 7)° = Kuadrat selisih nilai Y riil dengan nilai Y preiksi

19 gyliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Cet. I;
Y ogyakarta: CV. Andi Offset, 2001), h. 39.
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n = Ukuran sampel
k = Jumlah variabel yang diamati.
3. Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji-z.
=B B
Zhjt b
Dimana:

b : Koefisien regresi / slope
B : hipotesis statistik
S : kesalahan baku standar
Kriteria pengujian: “tolak Ho jika Zniung< Zape 8tal Zhitung™>Ztabel, dalam

hal lain terimaHy”. 't

Untuk mengetahui seberapa besar konstribusi  variabel bebas (X)
berpengaruh terhadap variabel terikat (Y'), dihitung dengan menggunakan rumus
koefisien determinasi (KD), yaitu:

KD = r2x 100%
Dimana:

KD . Koefisien determinasi
r2 © Kuadrat dari koefisien korelasi.*?

1 bid. h. 121.
12 Ridwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru — Karyawan Peneliti Pemula, (Cet.
I; Bandung : Alfabeta, 2009), h. 139.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

SMA Negeri 1 Angkona terletak di Desa Lamaeto Kecamatan Angkona
Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini didirikan pada
tanggal 28 November 2006 oleh Pemerintah Daerah Kab. Luwu Timur berdiri di
atas lahan seluas 1942 m2. Sekolah ini di pimpin pertama kali oleh Drs. Muhammad
Rusli dan sekarang di pimpin oleh Muhammad Anwar.

Sekolah ini secara geografis, serta sosial ekonomi berada di wilayah agraris
dan pertanian. Sebagian besar masyakat di wilayah ini berprofesi sebagal petani.
Minimnya tingkat ekonomi masyarakat menyebabkan rendahnya kesadaran
masyarakat tentang arti dan pentingnya pendidikan. Oleh karena itu, kehadiran
sekolah ini di harapakan mampu merubah pola pikir masyarakat setempat bahwa
pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan.

Guru dan sekolah adalah suatu faktor yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Kedua faktor ini adalah tumpuan siswa untuk mengembangkan
pengetahuan dan perilakunya, gurulah yang menjadi benteng dalam menggerakkan
sertamendidik dengan melalui proses penggjaran dan latihan bagi siswanya. Dengan
demikian guru adalah suri tauladan dalam hal pembentukan sikap dan perilaku anak

serta proses belgjar mengajar.

49
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Tabel. 4.1
Data Guru dan Pegawai SMA Negeri 1 Angkona Kab. Luwu Timur
No Nama Status
1 | Mhammad Anwar PNS
2 | YufitaAlla Honorer
3 | RismaJabbar Honorer
4 | Albertin Berlin PNS
5 | DewaMade Wididana Honorer
6 | Ervina PNS
7 | Haenah PNS
8 | Hartono PNS
9 | Hasmawati PNS
10 | Herlina PNS
11 | Hijrah Honorer
12 | | Ketut Swartika PNS
13 | | Nyoman Mgawan PNS
14 | Ibnul Muttagin PNS
15 | Megawati PNS
16 | Muh. Saifullah Chaniago PNS
17 | Muhammad Iksan PNS
18 | Muhammad Zuhri Honorer
19 | Nurcaya Honorer
20 | Nurjannah Honorer
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21 | Patmawati Honorer
22 | Erni Sulistiawati Honorer
23 | Mitran PNS
24 | Ramli Honorer
25 | Yohanis PNS

Sumber: Bagian Tata Usaha SMA Negeri 1 Angkona

Selanjutnya mnegena keadaan murid SMA Negeri 1 Angkona Kab. Luwu

Timur jumlah siswa sebanyak 533 orang yang tersebar pada 19 ruang kelas belgjar.

Tabd. 4.2
Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Angkona Kab. Luwu Timur
No. Kelas Jumlah Siswa
1 X1 35 orang
2 X2 34 orang
3 X3 37 orang
4 X4 37 orang
5 X5 37 orang
6 X6 36 orang
7 XI'1PA 1 26 orang
8 XI'1PA 2 26 orang
9 XI'1PA 3 27 orang
10 XI'PS1 25 orang
11 XI'1PS2 25 orang
12 XI'IPS3 25 orang
13 XI'1PS4 25 orang
14 XI1PA'1 27 orang
15 XITIPA 2 26 orang
16 XITIPS1 21 orang
17 XI'1PS 2 21 orang
18 XIIPS3 21 orang
19 XII'IPS4 22 orang

Sumber: Bagian Tata Usaha SMA Negeri 1 Angkona
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B. Hasil Pendlitian
1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen
Angket kemampuan komunikasi interpersonal dalam penelitian ini untuk
menguji validitas angket menggunakan program Microsof Excel 2007. Uji validitas
yang dilakukan oleh penulis adalah dengan menguji cobakan angket penelitian
kepada kelas X SMA Negeri 1 Angkona sebanyak 20 angket dimana 18 item
dinyatakan valid, dan 2 diantaranya tidak valid sebagaimana tertera pada lampiran..
Sedangkan dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas angket, digunakan
Microsoft Excel 2007. Dan hasil pengujian redlibilitas instrumen dalam penelitian
ini dilakukan terhadap 36 siswa dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nila r hitung
sebesar 0,769. Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan r tabel, dengan
nilai r tabel pada taraf kepercayaan 5% untuk 36 responden yaitu sebesar 0,339.
Oleh karenar hitung > r tabel, maka angket tersebut dikatakan reliabel.
2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Hasil andlisis dstatistika deskriptif  berkaitan dengan skor variabel
kemampuan komunikasi interpersonal. Untuk memperoleh gambaran karakteristik
distribusi skor kemampuan komunikas interpersonal siswa selengkapnya dapat

dilihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 4.3.
Perolehan Hasil Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 36
Rata-rata 68
Nilai Tengah 66,50
Standar Devias 8,542
Varians 72,971
Rentang Skor 34
Nila Terendah 51
Nilai Tertinggi 85

Sumber: Hasil Olah data Angket Kemampuan Komunikasi | nterpersonal

Berdasarkan tabel 4.1. di atas yang menggambarkan tentang distribusi skor,
kemampuan komunikas interpersonal--menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa
adalah 68 varians sebesar 72,971 dan standar deviasi sebesar 8,542 dari skor idedl
100, sedangkan rentang skor yang dicapal sebesar 34 skor terendah 51 dan skor
tertinggi 85.

3. AnalisisDataHasi| Penelitian

Hasil andlisis yang berkaitan dengan variabel komunikasi interpersonal

yang diperoleh berdasarkan penyebaran angket sesuai dengan indikator masing-

masing adalah sebagai berikut:



Tabel 4.4.
Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Angket
No | Indikator Per nyat Alternatif Jawaban Juml
aan SS S RR TS STS ah
1 F 16 11 5 3 1 36
% | 44,44 | 30,56 | 13,89 | 8,33 2,78 | 100%
5 F 17 10 4 4 0 36
% | 47,22 | 27,78 | 11,11 | 11,11 | 8,57 | 100%
3 F 10 11 12 3 0 36
1 Frekuens % | 27,78 | 30,56 | 33,33 | 8,33 0 100%
" | tatap muka 4 F 4 15 11 4 2 36
% | 11,11 | 41,67 | 30,56 | 11,11 | 556 | 100%
5 F 20 7 7 2 0 36
% | 55,56 | 19,44 | 19,44 | 5,56 0 100%
6 F 11 7 14 3 1 36
% | 30,56 | 19,44 | 38,89 | 8,33 2,78 | 100%
7 F 9 7 8 11 1 36
% 25 19,44 | 22,22 | 3056 | 2,78 | 100%
8 F 10 16 5 5 0 36
% | 27,78 | 44,44 | 13,89 | 13,89 0 100%
9 F 12 7 12 5 0 36
5 Durasi % | 33,33 | 19,44 | 33,33 | 13,89 | 11,42 | 100%
" | Komunikasi 10 F 9 13 12 2 0 36
% 25 36,11 | 33,33 | 5,56 571 | 100%
1 F 10 7 12 5 2 36
% | 27,78 | 19,44 | 33,33 | 1389 | 2,85 | 100%
12 F 5 16 13 2 0 36
% | 13,89 | 44,44 | 36,11 | 5,56 0 100%
13 F 6 15 11 3 1 36
% | 16,68 | 41,67 | 30,56 | 8,33 2,78 | 100%
14 F 8 13 12 3 0 36
% | 22,22 | 36,11 | 33,33 | 8,33 0 100%
Persamaan 15 F 14 14 5 2 1 36
3 tentang hal % | 45,71 | 31,42 20 5,56 2,78 | 100%
_yang 16 F 10 12 8 6 0 36
dibicarakan % | 27,78 | 33,33 | 22,22 | 16,68 0 100%
17 F 11 9 11 5 0 36
% | 30,56 25 30,56 | 13,89 0 100%
18 F 9 18 7 2 0 36
% 25 50 19,44 | 5,56 0 100%

Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan Angket Komunikasi | nter personal

Dari uraian tersebut pada indikator 1 dapat disimpulkan bahwa pada item

nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6 dilihat dari banyaknya responden lebih banyak memilih sangat
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setuju, dan setuju pada kegiatan awal yang dilakukan dalam kemampuan komunikasi
interpersonal.

Dari uraian di atas pada indikator 2 dapat disimpulkan pada item nomor 7,
8,9, 10, 11 dan 12 di lihat dari banyaknya responden lebih banyak memilih sangat
setuju, dan setuju pada bentuk kegiatan yang dilakukan dalam kemampuan
komunikasi interpersonal.

Dari uraian di atas pada indikator 3 dapat disimpulkan padaitem nomor 13,
14, 15, 16, 17, dan 18 di lihat dari banyaknya responden lebih banyak memilih
sangat setuju, setuju, dan ragu pada pengaruh yang didapat dalam kemampuan
komunikasi interpersonal.

4. Hasil analisisdeskriptif prestasi belgjar matematika siswa

Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan dengan skor variabel prestasi

belgjar siswa. Untuk memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor prestasi

belgjar siswa selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 4.5.
Perolehan Prestasi Belajar Siswa
Statistik Nilal statistik
Ukuran Sampel 36
Rata-rata 77,64
Nila Tengah 77
Standar Devias 6,728
Varians 45,266
Rentang Skor 28
Nilai Terendah 64
Nilai Tertinggi 92

Sumber: Hasil Olah Data Prestasi Belajar Siswa
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Berdasarkan tabel 4.3 tersebut yang menggambarkan tentang distribusi skor
prestasi belgjar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Angkona bahwa nilai rata-
rata siswa adalah 77,64 varians sebesar 45,266 dan standar deviasi sebesar 6,728 dari
skor ideal 100, sedangkan rentang skor yang dicapai sebesar 28, skor terendah 64,
dan skor tertinggi 92.

Jika skor prestasi belgjar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori maka

diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase prestasi belgjar siswa sebagai

berikut:
Table4.6:
Perolehan Persentase Kategorisas Prestasi Belajar Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0-34 Sangat Kurang 0 0%
35-54 Kurang 0 0%
55-64 Cukup 2 5,56%
65— 84 Bak 28 77,78%
85-100 Baik Sekali 6 16,67%

Jumlah 36 100%

Sumber: Hasil Olah Data Per sentase Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut diperoleh skor prestasi belgjar siswa kelas X
SMA Negeri 1 Angkona adalah 0 (0%) siswa yang termasuk kategori sangat kurang,
0 (0%) siswa yang termasuk kategori kurang, 2 (5,56%) siswa yang termasuk
kategori cukup, 28 (77,78%) siswa termasuk kategori baik, dan 6 siswa (16.67%)
termasuk kategori baik sekali. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat prestasi belgar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Angkona termasuk

dalam kategori baik dengan skor rata-rata 77,64.
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5. Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji normalitas
1). Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Berdasarkan perhitungan lampiran V diperoleh nilai rata-rata = 68;
standar deviasi = 8,54; banyaknya interval kelas = 6; rentang = 34; panjang kelas
interval = 6 median = 66,50 dan modus = 66, dan berdasarkan tabel lampiran VI

diperoleh Dari tabel diperoleh X 2 iyng = 3,04 dengan derajat kebebasan (dk) = k - 2
=6 - 2 = 4. Taraf kesalahan (< = 0,05, maka Xz = 9,488. Oleh karena X yiwung

< X 1apa, maka kelompok berasal dari populasi yang berdistibusi normal.
2). Prestasi Belgjar Matematika
Berdasarkan perhitungan lampiran V11 diperoleh nila rata-rata = 77,64;

standar deviasi = 6,728; banyaknya interval kelas = 6; rentang = 28; panjang kelas
interval = 5 median = 77 dan modus = 75, dan berdasarkan tabel lampiran VII
diperoleh Dari tabel diperoleh x%piwng = 1,19 dengan derajat kebebasan (dk) = k - 2
=6 - 2 = 4. Taraf kesalahan (x)= 0,05, makax?pa = 9,488. Oleh karena
%% hitung< X% tapet, Maka kel ompok berasal dari populasi yang berdistibusi normal.

b. Uji Homogenitas varians

Untuk mengetahui apakah kelompok data yang dianalisis memiliki varians

yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji-homogenitas varians dengan rumus

sebagai beriukut :

Dik: S1=6728  S%=45266 (Varians Kecil)
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$,=8542  S2=72,971 (Vaians Besar)

Dlt Fhitung
. Up
Penyelesaian: Fritung = —
Vg
_ 7.9
T4 2
=161

Jedii Frinng = 1,61

Dengan taraf kesalahan (<) = 5% dan dergjat kebebasan (dk) = (V; Vi) dimana
Vp, =np-1=36-1=235 (untuk varians terbesar)

Vi =n,-1=36-1= 35 (untuk varians terkecil)

Fe, =F (<) (Vp Vi)

= F (0,05) (35,35)
Nila F;  dicari dengan interpolasi, yaitu :
F (0,05) (30; 34) = 1,80
F (0,05) (40; 34) = 1,74
F (0,05) (35;35) = 1,80 - —— x (0,06)
=1,80-0,024
=178
Sehingga diperoleh F;. =178
dimanakriteria pengujian adalah :
Jika Fp;; > F; , varianstidak homogen

Jika Fp;; < F; ,varianshomogen
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Oleh karena Fritung < Frape, atau 1,61 < 1,78 , maka varians-varians tersebut adalah

sama (homogen).

c. Koofesien Korel asi

NEX )-EX)XY)

'}" e
Y JINEXZ-C XN I Y- V)
S 3 (1 -2 )2 )
X /B a -2 A3 @ 2 )5
B _ (6 )—(6 )
* 6 =5 )(7 —7 )
- _ 5
N (CIE TCHED
5
Tx _\/5
5
Tx =7 6
rn, = 0,803
d. Uji Hipotesis

Pada tahap uji hipotesis ditentukan persamaan regresi linieritasnya, pada
lampiran X terlihat bahwa nilai dan nilai konstan (a) sehingga persamaan regresi
liniernyamenjadi sebagai berikut:

Y = 34,663 + 0,632X + ¢
Keterangan :

Y = Prestasi Belgjar Matematika

X = Kemampuan Komunikasi Interpersonal



60

Jika tidak ada kenaikan nilai dari kemampuan komunikasi interpersonal (X)
maka nilai tingkat prestasi belgjar matematika (Y) = 34,663. Koefisien regres
sebesar 0,632 ini menunjukkan bahwa setiap penambahan nilai 64,48 kemampuan
komunikasi interpersonal akan memberikan peningkatan nilai prestasi belgar
matematika sebesar 0,632.64,48 = 40,75 satuan.

Kemudian Pada tahap uji hipotesis ini digunakan uji Z. Sebelum melakukan
uji Z, terlebih dahulu menentukan kesalahan baku standar, dimana Zyiwng = 7,802
sedangkan Zine = 2,042. Karena Ziwng > dari Ziape maka tolak Ho, Dengan demikian,
H; diterima, artinya ada pengarun kemampuan komunikasi interpersonal terhadap
peningkatan prestasi belajar matematika siswa.

e. Menghitung Koefisien Determinasi

Sebelum dihitung koefisien determinasi, terlebih dahulu diketahui pengaruh
antara variabel kemampuan komunikas interpersonal (X) dan variabel prestas
belgjar (Y). Oleh karenaitu, harus dilakukan analisis korelasi, dalam hal ini korelasi
product moment. Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel kemampuan
komunikasi interpersonal terhadap prestasi belgar digunakan rumus koefisien
determinasi (KD) yaitu:

KD =r2x 100% = (0,803)2 X 100% = 0,644 x 100% = 64,48%

Artinya pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal terhadap prestasi
belgjar siswa sebesar 64,48% sedangkan sisanya 35,52% ditentukan oleh variabel
lain. Variabel lainnya yang mempengaruhi prestasi belgjar tersebut dapat timbul dari

beberapa faktor, baik internal maupun eksternal.
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B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan penyebaran angket kepada 36 siswa, dapat diketahui bahwa
pengaruh kemampuan komunikasi interpersona di kelas X SMA Negeri 1 Angkona
dikatakan baik. Hal ini ditunjukkan oleh kategorisasi yang baik dengan persentase
sebesar 64,48%, taraf signifikansi 5% diperoleh nilai r hitung sebesar 0,769. Hasl
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan r tabel, dengan nilai r tabel pada taraf
kepercayaan 5% untuk 36 responden yaitu sebesar 0,339. Oleh karenar hitung > r
tabel, maka angket tersebut dikatakan reliabel. Nilai ini berarti bahwa pengaruh
kemampuan komunikas interpersonal yang dimiliki oleh siswa berpengaruh positif
terhadap prestasi belgjar matematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif distribusi skor kemampuan komunikasi
interpersona menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa adalah 68, varians besar
72,971 dan standar deviasi besar 8,542 dari skor ideal 100, sedangkan rentan skor
yang dicapal sebesar 34 skor terendah 51 dan skor tertinggi 85.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif distribusi skor prestasi belgar
menunjukkan bahwa nilai rata-rata adalah 77,64, varians besar 45,266 dan standar
devias 6,728 dari skor idea 100, sedangkan rentan skor yang dicapai sebesar 28,
skor terendah 64, dan skor tertinggi 92. Jika skor dikelompokkan ke dalam lima
kategori maka diperoleh skor prestas belgar 0(0%) siswa termasuk kategori sangat
kurang, 0(0%) siswa kategori kurang, 0(0%) siswa kategori cukup, 30(83,33%) siswa
kategori baik dan 6(16,67%) siswa kategori baik sekali.

Berdasarkan hasil prestasi belgar siswa yang diambil dari nilai semester

ganjil, nilai siswa dikategorikan sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh presentase
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kategorisasi prestasi yang cukup baik yaitu sebesar 83,33%. Nilai ini berarti bahwa
prestasi atau nilai yang telah dicapai oleh siswa dari usaha yang dilakukan dalam
melakukan pembelgjaran dengan kemampuan komunikasi interpersonal termasuk
kategori baik. Hal ini dapat dijadikan motivasi sekaligus menjadi tantangan bagi guru
mata pelgjaran matematika untuk tetap dipertahankan sekaligus dapat ditingkatkan
untuk masa yang akan datang dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
interpersonal.

Berdasarkan hasil andisis statistik inferensial dapat diketahui bahwa
pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal terhadap prestasi belgjar

matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Angkona cukup baik sebesar 64,48%.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis statistika diskriptif dan analisis inferensial,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penedlitian Kemampuan Komunikasi Interpersonal siswa kelas X
semester ganjil tahun gjaran 2013/2014 pada pel gjaran matematika termasuk kategori
yang baik dengan skor rata-rata = 68; standar deviasi (S) = 8,542; variansi (S°) =
72,971; skor terendah = 51; dan skor tertinggi = 85. Hasil yang dicapai tersebut
sudah memenuhi target yang telah ditetapkan. Peningkatan nilai rata-rata ini
membuktikan keberhasilan kemampuan memecahkan masal ah matematika.

2. Prestas belgar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Angkona pada
semester ganjil tahun gjaran 2013/2014 termasuk dalam kategori yang baik dengan
skor rata-rata = 77,64; standar deviasi (S) = 6,728; variansi (S%) = 45,266; skor
terendah 64 dan skor tertinggi 92 dari skor ideal 100. Hasil tersebut membuktikan
bahwa peningkatan prestasi belgjar matematika siswa.

3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial terdapat pengaruh kemampuan
komunikasi interpersonal secara signifikan terhadap prestas belgjar matematika

siswakelas X SMA Negeri 1 Angkona.

64
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas X SMA Negeri 1
Angkona dalam penelitian ini, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi para siswasiswi kelas X SMA Negeri 1 Angkona agar tetap
mempertahankan dan meningkatkan prestasi belgarnya di bidang studi matematika
karena nila yang dicapal sekarang pada semester ganjil tahun garan 2013/2014
termasuk kategori yang baik.

2. Kepada guru-guru matematika khususnya di SMA Negeri 1 Angkona bahwa
dalam usaha meningkatkan prestasi belgar siswanya agar kiranya selalu memberikan
dorongan dan motivasi serta informas betapa pentingnya komunikasi dalam
lingkungan sekolah, khususnya di dalam kelas.

3. Kepada kepala sekolah SMA Negeri 1 Angkona kiranya menghimabu agar
kiranya metode komunikasi interpersonal bisadi terapkan di sekolah.

4. Disarankan kepada peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian
lebih lanjut, agar melibatkan lebih banyak faktor yang disdlidiki dalam penelitian,
sehingga didapatkan wawasan yang lebih luas untuk mengkaji faktor yang lebih kuat
pengaruhnya terhadap prestasi belgjar matematika khususnya, dan prestasi belgar

pada umumnya.
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